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RINGKASAN 

 

Banyak jenis tanah, khususnya inceptisol, cocok untuk budidaya legum 

yang efektif. Daunnya memiliki kandungan organik yang sangat tinggi dalam 

bentuk C, N, dan P, dan sangat sedikit bahan organik. Karena bahan induknya, 

inceptisol, yang sering disebut sebagai "awal" atau "inceptum," mungkin termasuk 

dalam kategori "mudah." Pada jarak 20 hingga 50 cm, inceptisol memiliki 

konsentrasi ligan kurang dari 8%. Karena tanaman sering kali memiliki tingkat 

nutrisi yang rendah, pemupukan yang tepat diperlukan untuk mendorong hasil 

panen yang lebih besar. Misalnya, menambahkan biochar memerlukan 

penambahan lapisan tanah sebagai perawatan rutin tambahan untuk meningkatkan 

kualitas biologis, kimia, dan fisik tanah.  

Lokasi penelitian ini adalah Dusun Bawang, Desa Nggul Wulung, 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian ini telah selesai dilaksanakan 

pada bulan Januari dan Februari 2022. Untuk melaksanakan kedua kombinasi 

perlakuan, yaitu residu arang dan pupuk anorganik, penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dua faktorial. Komponen pertama adalah residu 

biochar jengkok tembakau tahun 2016. Tanaman kontrol diberi pupuk Do = 0 

g/tanaman, tanaman Di = 250 g/tanaman, dan tanaman D2 = 500 g/tanaman. 

Komponen kedua adalah sisa pupuk urea. Pi = 1,2 gram pupuk urea per tanaman; 

P0 = Tanpa pupuk urea. Tahap selanjutnya adalah membuat delapan belas satuan 

percobaan dengan melakukan enam kali perlakuan dan mengulanginya sebanyak 

tiga kali. Jumlah polibag sebanyak 108 buah, masing-masing satuan percobaan 

terdiri dari enam tanaman. Panjang tanaman, jumlah daun dan cabang, jumlah 

polong pada setiap tanaman, berat kering polong tanaman, dan jumlah benih yang 

ditanam merupakan variabel yang terlihat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk NPK dan residu 

arang tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman kacang-

kacangan. Residu biochar mampu meningkatkan pertumbuhan daun sebanyak 

20,27 cm pada umur 14 HST, 54,13 helai daun pada umur 42 HST, dan 76,10 

helai daun pada umur 56 HST bila diberikan dengan dosis 500 g/tanaman. 

Pemberian residu biochar sebanyak 500 g per tanaman mampu meningkatkan 

jumlah polong (15,33 g/tanaman), berat kering polong (20,33 g/tanaman), dan 

jumlah biji (59,61 biji) yang dihasilkan tanaman kacang-kacangan. Pertumbuhan 

daun meningkat sebanyak 55,19 helai daun pada umur 42 HST dan 76,87 helai 

daun pada umur 56 HST dengan pemberian pupuk NPK sebanyak 1,2 g/tanaman. 

 

Kata kunci : Dosis Biochar, Pemupukan Urea, Pertumbuhan, Hasil Buncis  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karena banyaknya manfaat kesehatannya, kacang-kacangan merupakan 

makanan yang dikonsumsi oleh sebagian besar orang Indonesia (Phaseolus 

vulgaris L.). Kacang-kacangan merupakan sumber vitamin dan protein yang luar 

biasa yang membantu mengendalikan tekanan darah dan metabolisme gula darah. 

Selain kaya akan serat dan enzim, kacang-kacangan dapat membantu menurunkan 

berat badan. Indonesia melakukan sejumlah inisiatif tahunan untuk meningkatkan 

hasil kacang-kacangan, sebagian besar melalui peningkatan kualitas secara 

ekstensif. Banyak pertimbangan, seperti terbatasnya lahan pertanian akibat 

meningkatnya alih fungsi lahan dan meningkatnya penggunaan tanah yang kurang 

subur untuk pertumbuhan sayuran, diperlukan untuk menanam lebih banyak 

kacang-kacangan yang lebih baik. Media tanam merupakan salah satu komponen 

tersebut. 

Tanah inceptisol merupakan salah satu jenis tanah yang cocok untuk 

menanam kacang-kacangan. Menurut Duaja (2012), tanah ini mengandung sedikit 

C, N, dan P organik serta kandungan liat yang relatif tinggi. Inceptisol, kadang 

disebut inceptum atau tanah muda, dikenal sebagai tanah muda karena terbentuk 

dengan cepat akibat erosi bahan induk. Konsentrasi liat dalam Inceptisol kurang 

dari 8% pada kedalaman 20 hingga 50 cm. (2014) Menurut Ketaren dkk., jenis 

tanah ini mencakup 207 juta hektar, atau sekitar 4%, dari total wilayah tropis. 

Meningkatnya alih fungsi lahan yang mengarah pada penggunaan lahan pertanian 

merupakan faktor utama dalam penggunaan lahan yang kurang produktif untuk 

budidaya sayuran. Ketika menggunakan tanah inceptisol untuk pertanian, 

pemupukan yang cukup diperlukan untuk meningkatkan produksi tanaman karena 

tanah tersebut seringkali memiliki kandungan nutrisi yang rendah. Selain 

pemupukan, pengkondisian tanah juga penting karena meningkatkan sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah, mempertahankan kelembaban tanah, dan menambahkan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman tetapi belum tersedia di dalam tanah. Lebih 

tepatnya, pengkondisian tanah menggunakan sisa-sisa biochar untuk melakukan 

hal ini. 

Tambunan et al. (2014) mendefinisikan biochar sebagai arang hitam yang 

dibuat dengan memanaskan atau menghilangkan oksigen dari biomassa. 

menggunakan biochar untuk pengelolaan tanah guna meningkatkan dan mengisi 

kembali kesuburan tanah dengan menggantikan sumber bahan organik. Karena 

residu biochar dapat menyimpan karbon di dalam tanah selama ribuan tahun, 

Moru (2021) mengklaim bahwa penggunaannya memiliki manfaat jangka 

panjang. Biochar tidak hanya merupakan bahan organik dengan kualitas yang 

konsisten, tetapi juga sangat meningkatkan hasil yang berkelanjutan. Penambahan 

biochar mengubah sifat fisik tanah dengan membangun kemampuan tanah untuk 

menahan air dan mengurangi limpasan dan pencucian nutrisi. Selain itu, porositas, 
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struktur, dan kapasitas tanah untuk membentuk agregat semuanya dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan biochar. Menerapkan biochar ke tanah 

meningkatkan stabilitas agregatnya, kandungan C organik, retensi air dan nutrisi, 

kinerja fotosintesis, bahan organik tanah, dan sifat fisik dari tiga jenis tanah; Hal 

ini juga meningkatkan ketersediaan P tanah hingga 72% dan meningkatkan 

keberadaan KTK tanah, N total, dan P tersedia (Jova et al., 2020). Jumlah umbi 

dan daun bawang merah di Vertisol meningkat pada tahun kelima setelah 

perlakuan, menurut penelitian Oswaldus et al. (2022) dengan menggunakan 250–

500 g residu biochar per polybag. Dengan menerapkan pupuk majemuk NPK 

dalam jumlah 1,50 g per polybag yang berisi 10 kg Vertisol, Anda dapat 

meningkatkan pertumbuhan, jumlah umbi, dan berat umbi Anda. 

Widowati dkk. (2014) melaporkan bahwa hasil jagung terbesar diperoleh 

selama dua musim tanam ketika biochar kotoran ayam digunakan. Peningkatan 

pertumbuhan daun dapat terjadi akibat penggunaan pupuk NPK. Perkembangan 

daun bawang merah dirangsang oleh pemupukan NPK pada bahan tanam yang 

telah diperlakukan dengan biochar selama lima tahun. Menurut Satara dkk. 

(2021), transfer energi dalam sel tanaman difasilitasi oleh unsur K dan P, yang 

mengaktifkan enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan metabolisme 

karbohidrat, serta oleh susunan enzim dan klorofil yang terbentuk dari nitrogen. 

Tanah inceptisol menghasilkan lebih banyak tanaman legum jika 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dan pengkondisian tanah seperti 

biochar. Defisit nitrogen mengganggu pembentukan klorofil, yang berdampak 

pada fotosintesis. Nitrogen adalah elemen terpenting untuk pertumbuhan, 

produktivitas, dan kualitas tanaman. N adalah makronutrien penting yang 

memiliki banyak manfaat untuk tanah inceptisol. Dengan kandungan N 45–46%, 

urea merupakan sumber nitrogen yang sering digunakan (Kagoya et al., 2018). 

Tidak ada N yang terlibat dalam pertumbuhan tanaman tinggi atau bentuk 

vegetatif lainnya, menurut Taofik et al. (2019). Pupuk yang mengandung urea 

mengandung nitrogen, salah satu elemen terpenting yang sangat dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan. Karena penyerapan nitrogen yang konstan dari awal 

proses pertumbuhan hingga akhir fase pendinginan, tanaman legum benar-benar 

membutuhkan dan menuntut ketersediaan N di semua fase perkembangan hingga 

produksi polong. 

Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang mendukung pertumbuhan 

tanaman secara umum dan khususnya batang, cabang, dan daun. Pembentukan 

daun hijau dan nitrogen merupakan komponen yang saling berkaitan erat. Selain 

itu, senyawa ini mempengaruhi pembentukan protein, lipid, dan bahan organik 

lainnya. Unsur-unsur ini akan mendukung tanaman dalam menghadapi 

kerontokan daun, bunga, dan buah. Hampir semua tanaman yang tumbuh di lahan 

kering dan persawahan sangat terancam oleh unsur hara N yang mudah diangkut 

dan hilang (Kasno, 2010). Hal ini terutama terjadi jika nitrogen tidak diberikan 
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dengan tepat. Jumlah N yang ada memiliki pengaruh besar terhadap berat biji dan 

batang tanaman basah, menurut Rosidi (2018). 

Assagaf (2019) melaporkan hasil penelitiannya bahwa pupuk urea 200 

kg/Ha dan 400 kg/Ha berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang-kacangan, sedangkan Firdaus dkk. (2020) menemukan bahwa dosis pupuk 

urea 125 kg/Ha merupakan dosis yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman tegak. Hasil penelitian menemukan bahwa residu biochar dan 

dosis N berinteraksi nyata terhadap C-Organik, tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

berat polong (Rosidi, 2018). Residu biochar dan dosis N juga berpengaruh besar 

terhadap perubahan pH tanah, kandungan N-Total, dan jumlah biji. 

Seperti disebutkan sebelumnya, penelitian diperlukan untuk menentukan 

bagaimana dosis pupuk urea dan biochar tahun ketujuh memengaruhi 

perkembangan dan produksi tanaman polong-polongan Phaseolus vulgaris L. 

yang tumbuh di tanah inceptisol. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Untuk meneliti bagaimana pupuk urea dan residu biochar mempengaruhi 

perkembangan tanaman kacang arab di Inceptisol. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Mengetahui lebih banyak tentang kebutuhan media tanam yang diolah 

dengan biochar pada tahun keenam dimungkinkan oleh penelitian ini. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 Diduga dosis residu biochar 500g/tanaman dan pupuk urea 1,2 g/tanaman 

mampu memberikan pertumbuhan hasil yang optimal terhadap tanaman buncis. 
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